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Abstrak 

Stunting   adalah   masalah   tumbuh   kembang   anak   yang  ditandai   dengan tinggi badan anak yang 

tidak bertambah  signifikan sesuai dengan usianya. Menurut   data   survey   Status   Gizi   Balita   Indonesia    

(SSGBI)   di   tahun   2021 prevalensi  stunting  di Kabupaten  Tuban  masih  berada  pada  angka  25,1 % 

. (Dinkes  Kabupaten  Tuban,  2021). Tujuan: Menganalisis Hubungan Riwayat Status   Gizi   lbu    Hamil 

dengan  Kejadian  Stunting pada Balita  di Wilayah  Kerja  Puskesmas Bancar. Metode: Penelititan      ini     

menggunakan      metode      analitik      retrospektif     yang menggunakan   data  primer  dan  sekunder.   

Populasi  dalam  penelitian   ini  adalah semua  balita  di  wilayah  kerja  Puskesmas   Bancar  dengan  

jumlah   sampel  yang digunakan  sebesar   149  responden.  Dengan  tekhnik  pengambilan   sampel  secara 

simple random sampling.  Variable  yang diukur adalh riwayat  status gizi ibu hamil dengan kejadian  

stunting pada balita dengan menggunakan uji analitik  chi square. Hasil: Hasil  uji statistic  chi square nilai 

kemaknaan  p  : 0,000  dengan  taraf signifikan  p = < α  (α =0,005)  dapat  disimpulkan  bahwa  hasil 

penelitian  tersebut  menunjukkan terdapat hubungan  antara riwayat  status gizi ibu hamil dengan kejadian  

stunting pada balita di wilayah kerja Puskesms  Bancar  Kabupaten  Tuban Tahun 2022. Kesimpulan: 

Terdapat hubungan antara riwayat  status gizi ibu hamil dengan kejadian  stunting pada balita di wilayah 

kerja Puskesms  Bancar  Kabupaten  Tuban. 

 
Kata kunci : Stunting ; Status Gizi Ibu Hamil ; Balita  

 

Abstract 

Stunting is a child growth and development problem characterized by a child's height not increasing 

significantly according to his or her age. According to survey data on the Nutritional Status of Indonesian 

Toddlers (SSGBI) in 2021, the prevalence of stunting in Tuban Regency is still at 25.1%. (Tuban Regency 

Health Office, 2021). Objective: To analyze the relationship between the history of nutritional status of 

pregnant women and the incidence of stunting among toddlers in the Bancar Community Health Center 

working area. Method: This research uses a retrospective analytical method using primary and secondary 

data.   The population in this study were all toddlers in the Bancar Community Health Center working area 

with a sample size of 149 respondents.  With a simple random sampling technique.  The variables measured 

were the history of nutritional status of pregnant women and the incidence of stunting in toddlers using the 

chi square analytical test. Results: The results of the chi square statistical test have a significance value of 

p: 0.000 with a significance level of p = < α (α = 0.005). It can be concluded that the results of this research 

show that there is a relationship between the history of nutritional status of pregnant women and the 

incidence of stunting among toddlers in the working area of the Bancar Community Health Center, Tuban 

Regency in 2022. Conclusion: There is a relationship between the history of nutritional status of pregnant 

women and the incidence of stunting among toddlers in the working area of the Bancar Public Health 

Center, Tuban Regency. 
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LATAR BELAKANG 

Kejadian balita pendek atau biasa disebut dengan stunting merupakan salah satu masalah 

gizi yang dialami oleh balita di dunia saat ini. Pada tahun 2017 sebesar 22,2% atau sekitar 150,8 

juta balita di dunia mengalami stunting (Hawi,et al 2020). Secara global tahun 2017 sebanyak 

22,2% atau sekitar 150,8% juta balita mengalami stunting, angka ini sudah mengalami penurunan 

ditahun 2018 yaitu 21,9% (149 juta balita), dan terus menurun ditahun 2019 yaitu 21,3% (144 juta 

balita). Balita dengan pengukuran indeks Tinggi Badan menurut Umur yang di entry sebanyak 

49,2% dari sasaran balita yang ada. Dari sasaran balita di entry tersebut didapatkan sebanyak 

349.157 (3,0%) balita sangat pendek dan sebanyak 980.565 (8,5%) balita pendek. Tahun 2019 

stunting di Jatim sebesar 26,85%, dan mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 25,64 dan 

mengalami penurunan lagi di tahun 2021 sebesar 23,5% (Dinkes Jatim, 2020). Jumlah 39.100 

Balita usia 0-59 bulan yang ditimbang terdapat Balita Gizi Kurang sebanyak 6.196 (9,4%), Balita 

pendek sebanyak 8.232 (12,5%) dan Balita kurus sebanyak 5.416 (8,3%). Menurut data survey 

Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) di tahun 2021 prevalensi stunting masih di kabupaten Tuban 

masih berada pada angka 25,1% . (Dinkes Kabupaten Tuban, 2021). Pada Tahun 2020 Puskesmas 

Bancar angka stunting mencapai 369 balita(30.7%) (Dinkes Kabupaten Tuban, 2021).  

Adapun salah satu factor penyebab stunting diantaranya adalah saat maternal, dapat 

dikarenakan nutrisi yang buruk selama prakonsepsi, kehamilan dan laktasi. Nutrisi pada ibu yang 

mempengaruhi diantaranya adalah ibu hamil dengan KEK (Kekurangan Energi Kronis). 

Kekurangan energi kronis menyebabkan cadangan zat gizi yang dibutuhkan oleh janin dalam 

kandungan tidak adekuat sehingga terjadi penurunan volume darah, hal ini akan menyebabkan 

cardiac output tidak adekuat yang akan menyebabkan aliran darah ke plasenta menurun sehingga 

plasenta menjadi kecil dan transfer zat-zat makanan dari ibu ke janin melalui plasenta berkurang 

mengakibatkan terjadinya retardasi pertumbuhan janin sehingga beresiko melahirkan bayi dengan 

berat lahir rendah (BBLR) ataupu Intra Uterine Growth Restriction(IUGR). Ibu hamil yang 

menderita KEK berisiko 3,95 kali melahirkan bayi dengan BBLR. Riwayat bayi BBLR memiliki 

peranan penting dalam kejadian stunting. Anak dengan BBLR memilik resiko 5,87 kali untuk 

mengalami stunting.  

Di Kabupaten Tuban pada Tahun 2019 persentase ibu hamil KEK sebesar 10,8% dan pada 

tahun 2020 persentase ibu hamil KEK meningkat menjadi 12,6%. Sedangkan di Puskesmas Bancar 

sendiri pada tahun 2020 target persentase ibu hamil KEK adalah 16% dan cakupan pencapaiannya 
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mlebihi dari target yaitu 16,9%. (Dinkes Kabupaten Tuban, 2021). Masih tingginya angka stunting 

di wilayah puskesmas bancar pada tahun 2020 yang mencapai 30,7% (369 balita) disebabkan 

karena saat periode 1000 HPK asupan gizi belum optimal. Sanitasi dan kesling berpengaruh 

terhadap tumbuh kembang dan masih kurangnya pengetahuan ibu tentang pemberian makan bayi 

dan anak yang tepat. ASI (Air Susu Ibu) adalah air susu yang dihasilkan oleh ibu dan mengandung 

zat gizi yang diperlukan oleh bayi untuk kebutuhan dan perkembangan bayi. Bayi hanya diberi 

ASI saja, tanpa tambahan cairan lain seperti susu formula, air jeruk, madu, air teh, air putih dan 

tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, pepaya, bubur susu, biskuit, bubur nasi dan tim, 

selama 6 bulan (Mufdlilah, 2017). Manfaat ASI eksklusif bagi bayi antara lain sebagai nutrisi 

lengkap, meningkatkan daya tubuh, meningkatkan kecerdasan mental dan emosional yang stabil 

serta spiritual yang matang diikuti perkembangan sosial yang baik, mudah dicerna dan diserap 

komposisi lemak, karbohidrat, kalori, protein dan vitamin, perlindungan penyakit infeksi, 

perlindungan alergi karena didalam ASI mengandung antibodi, memberikan rangsang intelegensi 

dan saraf, meningkatkan kesehatan dan kepandaian secara optimal (Mufdlilah, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Hubungan 

antara Riwayat Status Gizi Ibu hamil dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Bancar Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

Mengetahui Hubungan riwayat Status Gizi Ibu hamil dengan Kejadian Stunting pada Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Bancar Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban. 

 

METODE 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  berdasarkan lingkup penelitian 

termasuk jenis penelitian inferensial kuantitatif. Berdasarkan tempat penelitian termasuk jenis 

penelitian lapangan. Berdasarkan waktu pengumpulan data termasuk jenis rancangan penelitian 

cross sectional. Berdasarkan ada tidaknya perlakuan termasuk jenis expost facto. Berdasarkan cara 

pengumpulan data termasuk jenis survey. Berdasarkan tujuan penelitian termasuk jenis analitik 

korelasional. Berdasarkan sumber data termasuk jenis data primer dan data sekunder. Populasi 

pada penelitian adalah Semua balita stunting yang terdapat diwilayah Puskesmas Bancar yang 

berjumah 238 balita pada tahun 2022. Sampel pada penelitian ini adalah sebagian anak balita 

stunting yang mengikuti posyandu balita diwilayah kerja Puskesmas Bancar Kecamatan Bancar. 
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Besar sampel dalam penelitian ini sebanyak 149 responden. Teknik sampel yang digunakan 

menggunakan teknik Probability sampling secara Simpel random sampling. 

Variable independent dalam penelitian ini adalah Riwayat status gizi pada ibu hamil yang dinilai 

dari hasil pengukuran LILA yang dikategorikan menjadi ibu hamil dengan KEK dan ibu hamil 

tidak KEK sedangkan variable dependent dalam penelitian ini adalah kejadian stunting 

berdasarkan data dari petugas gizi dengan menggunakan aplikasi SKDN yang dikategorikan 

menjadi stunting dan tidak stunting. Instrument penelitian yang digunakan berupa kuesioner.  

Analisis univariat dan bivariat merupakan análisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

Análisis data ini menggunakan software SPSS. Pengolahan dan analisa data deskriptif dapat 

menggunakan rumus dari Arikunto (2006). Selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dengan menggunakan teknik analisa prosentase. Pada penelitian ini peneliti menganalisa 

setiap variable. Análisis bivariat pada penelitian ini menggunakan uji statistic korelasi dari chi 

square. Peneliti memilih pengujian data menggunakan Chi-Square terhadap suatu sampel untuk 

mengetahui hubungan antar variabel skala data nominal dan tingkat kemaknaan α= 0,05. Apabila 

hasil statistic menunjukkan ρ < 0,05 maka H1 diterima yang bearti ada hubungan yang signifikan 

antara variabel dan derajat kemaknaan. Sedangkan jika hasil uji statistic menunjukkan ρ ≥0,05 

maka H0 diterima yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel dan derajat 

kemaknaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan pendidikan Ibu Balita stunting 

diwilayah kerja Puskesmas Bancar Kabupaten Tuban dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan Ibu yang memiliki balita dan datang   

                di posyandu di wilayah kerja Puskesmas Bancar Kabupaten Tuban 

No Pendidikan Ibu N % 

1 Dasar (SD, SMP) 104 69.80 

2 

3 

Menengah (SMA)                                                                    

Tinggi (PT) 

  38 

    7 

25.50 

  4.70 

 Jumlah 149    100 

Sumber : Data Primer Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan pendidikan Ibu yang memiliki 

balita dan datang diposyandu di wilayah kerja puskesmas bancar menunjukkan bahwa Sebagian 

besar responden adalah berpendidikan dasar (SD, SMP)  sebanyak  104 ibu balita  (69,8%).  
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Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan Ibu yang memiliki balita dan datang di  

                posyandu di wilayah kerja Puskesmas Bancar Kabupaten Tuban 

No Pekerjaan Ibu N % 

1 IRT 69 46.30 

2 

3 

4 

5 

WIRASWASTA 

PETANI                                                                    

SWASTA 

LAINNYA 

10 

55 

9   

6 

   6.70 

36.70 

  6.10 

  4.20 

 Jumlah 149 100 

Sumber : Data Primer Penelitian  

 

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan pekerjaan  Ibu yang memiliki 

balita dan datang diposyandu di wilayah kerja puskesmas bancar menunjukkan bahwa setengah 

responden adalah bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak  69 ibu balita  (46.3%). 

 

Tabel 3 Karakteristik responden berdasarkan riwayat status gizi ibu hamil diwilayah kerja   

                Puskesmas Bancar Kabupaten Tuban 
Status Gizi Ibu Hamil N % 

KEK 85 57,1 

Tidak KEK 64 42,9 

Total 149 100 

Sumber : Data Primer Penelitian  

 

Tabel 3 Menunjukkan bahwa sebagian besar responden berdasarkan  riwayat status gizi ibu hamil 

adalah dengan KEK  sebanyak 81 responden (54.3%). 

 

Tabel 4 Karakteristik responden berdasarkan kejadian stunting pada balita diwilayah kerja  

                Puskesmas Bancar Kabupaten Tuban 

 
Kejadian stunting N % 

Stunting 76 51.1 

Tidak Stunting 73 48.9 

Total 149 100 

Sumber : Data Primer Penelitian 

 

Tabel 4 Menunjukkan bahwa setengah dari  responden berdasarkan kejadian stunting 

pada balita adalah balita yang stunting sebanyak 88 responden (59.1%). 

 

 

Tabel 5 Tabulasi silang hubungan antara riwayat status gizi ibu hamil dengankejadian stunting  
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                pada balita diwilayah kerja Puskesmas Bancar Kabupaten Tuban 

No 
Riwayat Status 

Gizi Ibu hamil 

 Kejadian 

Stunting  

 

Total p value 
Stunting Tidak 

Stunting 

  N % N % n % 0.00 

1 Ibu hamil 

KEK 

75 98,7 10 13,7 85 57,1  

        

2 Tidak KEK 1  1,3   63    86,3 64 42,9  

 Jumlah 76 100 73 100 149 100  

Sumber : Data Primer Penelitian 

  

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil dengan riwayat status gizi 

KEK yaitu sebanyak 75 (98,7%) balitanya mengalami stunting. Berdasarkan  hasil uji statistic  chi-

square  nilai kemaknaan  p  :   0,000  dengan  taraf signifikan p: < α (α=0,005)  dapat disimpulkan  

bahwa hasil tersebut  menunjukkan terdapat  hubungan  antara  riwayat  status  gizi ibu  hamil 

dengan  kejadian  stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas  Bancar Tuban. 

 

Identifikasi   Riwayat   Status   Gizi   Ibu   Hamil   di   Wilayah   Kerja Puskesmas Bancar 

Data riwayat status gizi ibu hamil pada table 5.6 menunjukkan bahwa dari 149 ibu yang 

memiliki balita di wilayah kerja Puskesmas Bancar Tuban sebagian besar mengalami  riwayat 

status gizi ibu saat hamil dengan KEK yaitu sebesar 81 ibu (54,4%) dan riwayat status gizi ibu saat 

hamil dengan tidak KEK yaitu sebesar 68 ibu (45,6%). Sejalan dengan penelitian di Bangladesh 

pada tahun 2010 bahwa wanita dengan kekurangan energi kronis memiliki resiko lebih tinggi 

untuk hasil kehamilan yang merugikan. Resiko gizi kurang atau ibu hamil dengan kekurangan 

energy kronis dapat dipengaruhi oleh usia, pendidikan, pendapatan rumah tangga bulanan (Milton, 

Shahidullah, Smith, Hossain, dan Hassan, 2010). Status gizi ibu sebelum dan selama kehamilan 

memaiankan peran penting dalam proses awal perkembangan janin dan pertumbuhan neonatal 

(Pelizzo et al., 2014). Peneliti berasumsi bahwa kebanyakan riwayat status gizi ibu hamil dengan 

kekurangan energy kronis di wilayah kerja puskesmas bancar di tuban diakibatkan oleh kurang 

terpenuhinya nutrisi ibu saat sebelum hamil atau saat masa remaja dan saat hamil, sulitnya ibu 

menerima informasi karena faktor pendidikan ibu, penghasilan keluarga yang tidak menentu yang 

melibatkan seorang ibu untuk ikut bekerja sebagai petani sehingga tidak untuk mencukupi untuk 

kebutuhan gizi ibu saat hamil yang harus dipenuhi. Riwayat status gizi ibu hamil dengan 

kekurangan energy kronis akan berisiko pada janin yang dikandungnya, melahirkan anak dengan 

berat badan lahir rendah, dan anak berisiko stunting. Ibu yang memiliki riwayat status gizi saat 
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hamil dengan kekurangan energy kronis berisiko melahirkan anak dengan berat badan lahir rendah 

dikarenakan asupan nutrisi dari ibu ke bayi yang tidak mencukupi. Semua bayi yang dilahirkan 

dengan berat badan lahir rendah dikelompokkan dalam penggolongan bayi berisiko tinggi yaitu 

berisiko terhadap pertumbuhan dan perkembangannya. Untuk memperkecil resiko BBLR 

diperlukan upaya memperbaiki gizi calon ibu mulai remaja dan mempertahankan kondisi gizi saat 

hamil, perbaikan keadaan gizi sebelum dan saat hamil sangat penting untuk meningkatkan 

kesehatan gizi ibu hamil dan janin(Nirbita, 2012). Ibu yang mengalami malnutrisi  atau gizi kurang 

berisiko melahirkan bayi BBLR, dikarenakan ibu yang mengalami KEK sebagian besar memiliki 

bayi yang BBLR (Puspitaningrum, 2018). 

 Ibu yang memiliki balita diwilayah kerja puskesmas bancar dengan riwayat status gizi ibu 

hamil KEK sebesar 81 ibu (54,4%). Berdasarkan data penelitian diatas didapatkan hasil sebagian 

besar pekerjaan ibu sebagai ibu rumah tangga dan sebagiannya lagi sebagai petani. Hasil 

wawancara dengan ibu menyatakan bahwa ibu sebagai ibu rumah tangga dan suaminya sebagian 

besar berprofesi petani yang penghasilan tidan menentu dan cukup untuk kebutuhan sehari-hari. 

Ibu memiliki peran dalam pemenuhan kebutuhan dasar anak yang kan berdampak bagi 

perkembangan anaknya (Chapakia,2016). Prevalensi stunting secara signifikan lebih tinggi 

diantara anak-anak dari ibu yang melakukan pekerjaan tidak dibandingkan dengan ibu yang 

bekerja dibayar (Zapata-fajardo & mayta –trista, 2019). 

 Peneliti berasumsi bahwa pekerjaan menjadi factor yang mempengaruhi dalam pemenuhan 

status gizi ibu hamil. Hal ini disebabkan karena sebagian besar ibu rumah tangga dan suami sebagai 

petani. Sehingga penghasilan keluarga yang didapatkan tidak menetu dan cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

 Ibu yang memiliki balita diwilayah kerja puskesmas bancar dengan riwayat status gizi ibu 

hamil KEK sebesar 81 ibu (54,4%). Berdasarkan data pendidikan ibu didapatkan hasil sebagian 

besar ibu berpendidikan SMP sederajat sebanyak 63 ibu. Pendidikan ibu berpengaruh terhadap 

pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang merupakan factor tidak langsung yang memberi 

pengaruh besar pada pertumbuhan dan perkembangan bayi (Loya & Nuryanto, 2017).  Tingkat 

pendidikan ibu turut menetukan mudah tidaknya seorang ibu dalam menyerap dan memahami 

pengetahuan gizi dan dapat menentukan tindakan selnjutnya saat menemui permasalahan gizi di 

dalam keluarga (Ni’mah & Nadhiroh, 2015). Pendidikan ibu yang baik akan dapat menerima 

informasi dengan baik pula terbukti melindungi anak dari stunting (Hagos, Haliemariam, 
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Woldehanna, Lindtj, 2017). Tingkat   pendidikan   dan  pengetahuan   ibu memiliki  peranan  yang  

signifikan  dengan  kejadian  stunting.   Calon  ibu diharapkan  dapat  meningkatkan  Pendidikan   

formalnya,   dikarenakan Pendidikan   merupakan  cara  praktis  agar  ibu  lebih  mudah  dalam  

menyerap informasi  (Husnaniyah,2020).  Pendidikan  terutama  Pendidikan  dari ibu selalu 

menjadi penyebab terhadap kejadian kurang gizi pada anak. Penelitian yang dilakukan  di  wikayah  

pesisir  Kota  Bitung  tentang  factor  yang  berhubungan dengan   stunting   menunjukkan    bahwa   

dimana   pada   kelompok    ibu    yang memiliki    Pendidikan    rendah    berisiko    2.743   kali   

lebih   tinggi    anaknya mengalami   stunting   dibandingkan   pada  kelompok   ibu  yang  

berpendidikan tinggi.  Sehingga  sangat  diperlukan  Pendidikan  yang  layak bagi kelompok  ibu 

dan calon ibu. (Sanggelorang, Rumayar, Mariana, 2022). Pentigya pengetahuan tentang   gizi   ibu   

saat   hamil   dan   bagaimana    menyiapkan   makanan   yang benar.dapat diperoleh  dari petugas  

kesehatan  (bidan)  saat dilakukan  kelas  ibu hamil.  Kelas  ibu  hamil  merupakan  sarana  belajar  

Bersama  tentang  kesehatan bagi ibu hamildalam  bentuk tatap muka dalam kelompok  yang 

bertujuan  untuk meningkatkan    pengetahuan    dan   ketrampilan    ibu   mengenai    kehamilan    

, perawatan  kehamilan,  persalinan,  nifas  serta  bayi  baru  lahir.  Dengan  adanya kelas  ibu hamil  

ibu dapat mengetahui  tentang  pengaturan  gizi saat hamil yang secara  langsung  meningkatkan  

pengetahuan  ibu  tentang  pencegahan  stunting. (Ridni  husnah,  dkk,  2022).   

 Peneliti berasumsi bahwa pendidikan ibu yang sebagian besar sekolah menegah pertama 

menjadi factor yang mempengaruhi pengetahuan ibu dalam pemenuhan gizi sebelum dan saat 

hamil. Status gizi ibu hamil dengan KEK diwilayah kerja puskesmas bancar kabupaten Tuban 

merupakan hal yang biasa. Hal ini disebabkan karena kurangnya kooperatif ibu saat ada kegiatan 

penyuluhan tentang gizi dari Puskesmas Bancar.  

 

Identifikasi Kejadian Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Bancar 

Balita  dengan  kejadian   stunting  di  wilayah  kerja  Puskesmas   Bancar kabupaten Tuban 

sebanyak 76 balita (51,1%). Berdasarkan data kejadian stunting bahwa bayi dengan berat badan 

lahir rendah  lebih berisiko  stunting karena bayi BBLR  memiliki kerentanan  yang lebih tinggi 

terhadap  penyakit  infeksi  seperti diare dan ISPA serta peningkatan resiko komplikasi termasuk 

sleep apnea, icterus, anemia, gangguan paru-paru kronis, kelelahan dan hilangnya nafsu makan 

dibandingkan dengan anak lainnya dengan berat badan lahir normal sehingga mengakibatkan  

pertumbuhan  fisik  yang  tidak  optimal  (Damayanti  &Muniroh, 2016).   Bayi  dengan  riwayat   
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berat  badan  normal   yang  mengalami   stunting disebabkan  karena  ketidakcukupan   asupan  

gizi  pada  bayi  yang  menyebabkan gagal  tumbuh(Hidayati   &Thoib,  2010).  Berat  badan  lahir 

juga  terkait  dengan pertumbuhan dan perkembangan jangka Panjang balta, pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nova dan Afriyanti (2018) di Kota Padang menyirnpulkan bahwa terdapat  

hubungan  yang  bermakna  antara  berat  lahir  dengan  kejadian  stunting pada balita usia 24-59 

bulan (Rahmi  Kurniati,  et al,  2022). 

Salah  satu  akibat  kurang  gizi  yang  berdampak   buruk  terhadap  kualitas hidup  anak     dalam     

mencapai     tumbuh       kembang  yang      optimal       sesuai potensi   genetiknya   adalah    

stunting   (Ulfa   &        Almira,        2019).   Stunting merupakan   suatu   indikator   kependekan    

dengan    menggunakan    rumus   tinggi badan menurut umur (TB/U)(Widyawati, S.A, Wahyuni, 

2021). Indikator TB/U menggambarkan       status       gizi       yang  bersifat     kronis  yang  terjadi   

sebagai akibat    dari    akumulasi    beberapa    situasi     yang    berlangsung     lama    seperti 

kerniskinan,  pola  asuh  yang  belum  tepat,  dan  kebersihan/higiene  sanitasi  yang kurang  baik,   

sehingga   mengakibatkan    menderita   penyakit   yang       berulang. Balita  pendek  adalah  balita  

dengan  status  gizi kurang  yang  diukur  dari panjang badan   atau   tinggi   badan    menurut    

umurnya.    Standar   baku    World   Health Organization   (WHO)  2005   untuk  balita   dengan   

status   gizi  kurang   bila   nilai skor z-nya di  bawah -2 SD. 

Peneliti   berasumsi   berat   badan   lahir   pada   balita   memiliki   pengaruh terhadap   

kejadian   stunting   dikarenakan    pada   balita   yang   stunting   sebagian mengalarni  berat  badan  

lahir  rendah  sedangkan  untuk  balita  yang tidak  stunting atau kejadian  stunting  normal  normal  

mengalarni  berat badan  lahir normal.  Berat badan  bayi  lahir  rendah  disebabkan  karena  asupan  

gizi  yang  rendah  pada  saat hamil. Asupan gizi selama harnil seperti energy protein yang rendah 

menyebabkan gagal tumbuh pada bayi sehingga panjang  badan bayi dibawah nila z-score.  

Balita   dengan   kejadian   stunting   di  wilayah   kerja   Puskesmas   Bancar kabupaten  

Tuban  sebanyak  76 balita (51,1%). Berdasarkan  data kejadian  stunting bahwa  balita  yang  

mengalami   stunting  dan  pekerjaan   ibu  didapatkan   Sebagian kecil/hampir  setengah dari 

responden  (28,2%) ibu sebagai ibu rumah tangga yaitu sebesar   42   ibu,   sedangkan   untuk   

kejadian   stunting   pada   balita   yang   tidak mengalami   stunting  atau  normal  didapatkan   

pekerjaan   ibu  sebagai  ibu  rumah tangga sebanyak 27 ibu.  Factor-faktor yang mempengaruhi  

status gizi balita antara lain   :        kurangnya   informasi,   kurangnya   daya   beli  masyarakat,   

dan  pekerjaan orangtua.  Pekerjaan  orang  tua berkaitan  dengan  pendapatan  keluarga,  sehingga 
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bisa  dikatakan   bahwa  jenis   pekerjaan   juga   bisa  menentukan   seseorang   untuk memenuhi 

kebutuhan  gizi keluarga. Ibu yang bekerja  memiliki waktu yang sedikit untuk mengasuh anaknya 

dibandingkan ibu yang tidak bekerja, sehingga akan berpengaruh   pada  kualitas  perawatan  anak  

sehingga  mempengaruhi   status  gizi anak.  Ibu  yang  bekerja   dengan  jam  pagi  sampai  sore  

maka  ibu  tidak  banyak mempunyai  waktu untuk memperhatikan  makanan dan kebutuhan  nutrisi 

anaknya (Dewi Marfuah, 2022). Peneliti  berasumsi  bahwa  pekerjaan  menjadi  faktor  yang 

mempengaruhi  dalam kejadian  stunting.  Hal ini disebabkan  karena sebagian besar ibu  yang  

memiliki  balita  di wilayah  kerja  Puskesmas  Bancar  Kabupaten  Tuban sebagai ibu rumah 

tangga dan suaminya  sebagai petani, sehingga untuk memenuhi kebutuhan gizi anaknya tidak 

memenuhi. 

Balita   dengan   kejadian   stunting   di  wilayah   kerja   Puskesmas   Bancar Kabupaten   

Tuban   sebanyak   76  balita   (51,1%).  Berdasarkan   data   kejadian stunting  bahwa  balita  yang  

mengalami   stunting  dan  pedidikan   terakhir   ibu adalah sebagian  besar (51 % ) berpendianak,  

karena hal ini hal ini tidak terlepas dari  dikan  Dasar  sebanyak  53  ibu,  sedangkan  untuk  kejadian  

stunting  pada balita yang tidak mengalami  stunting  atau normal didapatkan  pendidikan  dasar 

51  orang.  Tingkat Pendidikan akan mempengaruhi  kesehatan dan kesejahteraan anak,  karena  

hal  ini tidak  terlepas  dari kadaan  gizi  anak.  Thu  dengan  tingkat Pendidikan    tinggi   akan   

mempuyai   kesempatan    yang   lebih   jelas    untuk menyerap informasi jika dibandingkan 

dengan ibu yang kurang atau tidak berpendidikan.  Oleh  sebab  itu,  dengan  Pendidikan   yang  

cukup   diharapkan seorang ibu mau dan mampu untuk berperilaku yang baik dalam rangka 

memperbaiki keadaan gizi anaknya. Tingkat Pendidikan akan mempengaruhi konsumsi  pangan  

melalui  cara  pemilihan  bahan  pangan.  Orang  yang berpendidikan  tinggi cenderung  untuk 

memilih bahan makanan yang lebih baik dalam kualitas dan kuantitas hidangan dibandingkan 

dengan mereka yang berpendidikan  rendh  atau sedang.  Makin  tinngi  ingkat Pendidikan  makin 

baik status gizianaknya (Dewi Marfuah, 2022).  

Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan   oleh  Yustika  Dyah  Rahauy   pada  tahun  

2021   di  Wilayah   Kerja Puskesmas  Semanding  Tuban  bahwa tingkat Pendidikan  orangtua  

berpengaruh dalam kemampuan  ibu untuk mengelola sumber daya keluarga, bahan makanan 

untuk  anak  -anaknya  ,    Pendidikan   orangtua   yang  kurang  khususnya   ibu termasuk  salah  

satu hal yang menyebabkan  rendahnya  pemahaman  ibu dalam proses perkembanga optimal dari 

anaknya. Tingkat Pendidikan ibu juga mempengaruhi   dalam  pola  asuh  ataupun  pemberian   
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makanan   yang  bergizi sesuai  dengan   informasi   yang  didapatkan.   Dengan   adanya   itu   

bidan  desa ataupun petugas kesehatan lainnya dibantu kader kesehatan dapat melakukan edukasi  

mengenai  stunting  lebih mendalam. Penyuluhan  yang dilakukan  dapat menyebarkan  brosur  

ataupun  emutaran  video  yang  lebih  membuat  ibu  terarik dan focus dalm menerima  informasi  

yang disampaikan.(Yustika Dyah Rahayu, 2022). 

 

Hubungan antara Riwayat Status Gizi Ibu Hamil dengan Kejadian Stunting  pada  Balita  

di  Wilayah  Kerja  Puskesmas  bancar  Kabupaten Tuban 

Hasil  uji  statistic  chi  square  nilai  kemaknaan   p  :    0,000  dengan  taraf signifikan p : 

< α ( α =0,005)  dapat disimpulkan  bahwa hasil tersebut menunjukkan terdapat  hubungan  antara  

riwayat  status  gizi ibu  hamil  dengan  kejadian  stunting. Berdasarkan  hasil tabulasi  silang  pada 

table  5.4  menunjukkan  bahwa  ada hubungan antara riwayat status gizi ibu hamil dengan kejadian  

stunting pada balita diwilayah kerja Puskesmas Bancar Tuban dan didapatkan hasil bahwa dari 

149 responden  dikategorikan  ibu  yang mempunyai  riwayat  status  gizi ibu hamil yang 

kekurangan  energy  kronis  dengan  kejadian   stunting  pada  balita  yang  stunting sebanyak  75  

orang  (50,3%),  kategori  riwayat  status  gizi  ibu  hamil  yang  KEK dengan  kejadian   stunting   

pada  balita  yang  tidak  stunting  sebanyak   10  orang (6,7%),  kategori  riwayat  status  gizi ibu  

hamil  yang  tidak  KEK  dengan  kejadian stunting  pada  balita  yang  stunting  sebanyak   1    

orang  (0,7%),  kategori  riwayat status  gizi ibu hamil  yang tidak  KEK  dengan  kejadian  stunting  

pada balita  yang tidak stunting sebanyak  63 orang (42,3%). 

 Berdasarkan  hasil  penelitian  kategori  riwayat  status  gizi  ibu  hamil  yang KEK dengan 

kejadian  stunting pada balita yang tidak stunting sebanyak  10 orang (6,7%).   kualitas   sumber   

daya   manusia   terbentuk   sejak   dalam   kandungan. Kesehatan  ibu saat hamil mempengaruhi  

kesehatan janin  yang dikandungnya. Ibu hamil yang menderita KEK tentu akan mempengaruhi 

kesehatan janin yang dikandungnya yang kemungkinan akan mengalami stunting (Tri, 2018). 

Peneliti berasumsi bahwa riwayat status gizi ibu hamil KEK tetapi anak normal dapat dikarenakan 

pada saat anak dilahirkan, ibu dapat memberikan atau memenuhi kebutuhan  gizi  anak  di  

lO00hari kehidupannya.  Kategori  riwayat  status  gizi ibu hamil  KEK  dengan  kejadian   stunting   

pada  balita  stunting  sebanyak   75  orang (50,3%).  Penelitian  ini  sjealan  yang  idilakukan  di 

Kota  Ambon  Risiko  kejadian stunting  pada  balita  4,85  kali  lebih  besar  pada  ibu  yang  

mengalami  KEK  saat hamil  dan terdapat  hubungan  yang bermakna  secara  statistic(Nilfar 
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Ruaid,2020). BBLR  akan  menyebabkan  anak  mengalami  tumbuh  kembang  terhambat  dripada 

anak  normal  (Matsungo,   Kruger,  Faber,  Rothman,  &  Smuths,2017).  Penelitian serupa   yang  

dilakukan  di  Kota   Blitarmenunjukkan  hasil  yang   sama      bahwa KEK   meningkatkan   

kejadian   stunting   sebesar       2,0       kali       dan  memiliki hubungan  yang bermakna dengan 

dengan nilai p=0,03(Rahayu,  2020).  

 Penelitian  berbeda dilakukan  pada tahun 2016 di Kecamatan  Sedayu,  Bantul, Yogyakarta   

mengatakan   bahwa  riwayat   KEK saat  hamil  berhubungan   dengan kejadian  stunting pada 

balita(Tri,2016). Peneliti berasumsi bahw akekurangan  gizi selama  hamil  maka  anak  akan  

berisiko  mengalami  stunting.  Hal  ini dibuktikan bahwa  ibu selama  hamil  yang  memiliki  anak 

stunting  diwilayah  kerja Puskesmas Bancar Tuban sebagian besar mempunyai riwayat  status gizi 

kurang  selama hamil. Tingkat  pendidikan   seseorang  juga   mempengaruhi  proses   penerimaan 

informasi,   dimana  seseorang   dengan  tingkat   pendidikan   yang  baik  akan  lebih mudah  

menerima  informasi  dibandingkan  dengan  seseorang   yang  memiliki tingkat  pendidikan  yang 

kurang  (Ni'mah & Nadhiroh,  2015). Jika pendidikan  dan pengetahuan   ibu rendah  maka  ibu 

kurang  mampu  dalam  hal  memilih  dan menyajikan  untuk  memenuhi  makanan  bergizi  

seimbang  untuk anak maupun keluarga  (Rahayu  & Khairiyati,  2014).  Status gizi  ibu sebelum   

dan  selama hamil dapat     memengaruhi     pertumbuhan     janin  yang sedang  dikandung.  Bila 

status gizi ibu normal   pada  masa   sebelum   dan   selama hamil kemungkinan besar  akan  

melahirkan  bayi  yang  sehat,  cukup  bulan  dengan  berat  badan normal,     dengan     kata     lain     

kualitas  bayi  yang dilahirkan  sangat  tergantung pada  keadaan    gizi    ibu    sebelum    dan    

selama    hamil(Adhikari  et  al.,  2020; Rangki,  Alifariki  L.O et al., 2020).Peningkatan gizi perlu 

diperhatikan  pada ibu hamil dan pada  1 000hari pertama  kehidupan  anak yaitu melakukan  

perbaikan  gizi dengan  cara  memberikan   pengetahuan   kepada   ibu  seperti  identifikasi  fasilitas, 

pendekatan,  media,  dan  informasi  (Kusumawati,  Raharjo,  Sistiarani,  2017). Peneiti berasumsi  

bahwa  ibu yang status gizi selama  hamil normal tetapi anaknya mengalami     stunting     

dikarenakan     ketidaktahuan,     ketidak     mampuan,     atau ketidakmauan ibu dalam  memperoleh  

informasi  tentang  gizi yang harus dipenuhi selama  hamil  dan  untuk  pertumbuhan   anak.  Status  

gizi  ibu  hamil  dan  kejaidan sunting  diwilayah  kerja  Puskesmas  Bancar  Tuban  dianggap  

kejadian  yang  biasa oleh  ibu.   Hal  ini  disebabkan   adanya  penyuluhan   tentang   status  gizi  

diwilayah kerja  Puskesmas  Bancar  kurang  maksimal  dikarenakan  saat  ada  penyuluhan  ibu 

tidak mendengarkan  dengan  maksimal dan sibuk membantu  suami sebagai petani. 
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 Berdasarkan   penelitian  riwayat   status  gizi  ibu  yang  tidak  KEK  dengan kejadian  

stunting  pada balita yang tidak stunting  sebanyak  63 orang (42,3%). Gizi merupakan    suatu   

permasalahan    dalam    siklus   kehidupan,   mulai   dari   masa kehamilan,  bayi,  balita,  remaja  

sampai  dengan  lansia.  Masalah  suatu  kelompok umur  tertentu   akan  mempengaruhi  status   

gizi  pada  periode   siklus  kehidupan berikutnya. Pemenuhan  zat gizi yang adekuat,  baik gizi 

secara  makro maupun gizi secara   mikro   sangat   dibutuhkan   untuk   menghindari   atau   

memperkecil   resiko stunting  (T,  Raham et al, 2016).  Peneliti berasumsi  bahwa  memperhatikan 

asupan gizi saat hamil sangat  berperan  penting  untuk  menurunkan  resiko  angka kejadian 

stunting. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan    hasil    temuan     penelitian     dan    hasil    pengujian     pada pembahasan  

yang   dilaksanakan,  maka   dapat   disimpulkan bahwa terdapat hubungan riwayat   status   gizi  

ibu  hamil   memiliki   dengan kejadian  stunting  pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas  Bancar  

Tuban.  Dari hasil penelitian ini disarankan untuk lebih meningkatkan kegiatan penyuluhan – 

penyuluhan mengenai gizi dan kesehatan ibu dan anak agar meningkatn status gizi ibu selama 

hamil dan menurunkan angka stunting. Penyuluhan bisa dilakukan di posyandu balita, posyandu 

remaja dan kelas ibu hamil. 
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